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The background of this research is the low learning outcomes of students and the
inappropriate learning model used by the teacher. The purpose of this study was
to describe and improve student learning outcomes in integrated thematic
learning in class V SDN 05 Sungai Beremas using the Problem-Based Learning
model. The type of research was Classroom Action Research using quantitative
and qualitative methods. This research was conducted over two cycles: Planning,
implementation, observation, and reflection are the research procedures.
Observation, tests, and documentation are the data collection techniques. The
class teacher and 24 students became the research subjects. The results showed
an increase, as follows: 1) Cycle 1 lesson plan assessment amounted to 86.11%,
cycle 2 amounted to 97.22%. 2) Cycle 1 assessment of teacher aspects amounted
to 87.5%, and cycle 2 amounted to 96.42%. 3) Cycle 1 assessment of the learner
aspect was 85.71%, and cycle 2 was 96.42%. 4) Cycle 1 assessment of knowledge
and skills aspects amounted to 72.05%, and cycle 2 amounted to 82.4%. Thus,
learning outcomes in class V SDN 05 Sungai Beremas can increase with the use
of the Problem-Based Learning model.

Latar belakang terlaksananya penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta
didik dan belum sesuainya model pembelajaran yang dipakai guru. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas
menggunakan model Problem Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan metode kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus: perencanaan, pelaksanaan, observasi,
serta refleksi ialah prosedur penelitiannya. Observasi, tes, dan dokumentasi
adalah teknik pengumpulan datanya. Guru kelas dan 24 orang peserta didik
menjadi subjek penelitian. Hasil menunjukkan adanya peningkatan penelitian ini
pada siklus 1 dan siklus 2, sebagai berikut: 1) Penilaian RPP siklus 1 sebesar
86,11%, siklus 2 sebesar 97,22%. 2) Penilaian siklus 1 aspek guru sebesar 87,5%,
siklus 2 sebesar 96,42%. 3) Penilaian siklus 1 aspek peserta didik sebesar
85,71%, siklus 2 sebesar 96,42%. 4) Penilaian siklus 1 aspek pengetahuan dan
keterampilan sebesar 72,05%, siklus 2 sebesar 82,4%. Dengan demikian, hasil
belajar di kelas V SDN 05 Sungai Beremas dapat meningkat dengan penggunaan
model Problem Based Learning.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan panduan dalam menjalankan proses pembelajaran. Kualitas kurikulum
memiliki dampak yang signifikan terhadap tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran selama proses
pembelajaran. Kurikulum bersifat dinamis karena terkait erat dengan perubahan dan perkembangan
kehidupan masyarakat. Salah satu kurikulum yang masih digunakan di beberapa kelas dan satuan
pendidikan adalah kurikulum 2013 yang terdapat pada sistem pendidikan Indonesia. Orientasi
kurikulum 2013 ialah untuk menyeimbangkan dan meningkatkan kompetensi dari aspek sikap,
keterampilan, serta pengetahuan. Hal ini sejalan dengan pandangan yang mengemukakan bahwa
Kurikulum sangat penting dalam dunia pendidikan karena kurikulum merupakan pedoman yang
digunakan dalam merancang program untuk meningkatkan mutu pendidikan (Dahuri &
Desyandri, 2021).

Pendekatan tematik terpadu merupakan pendekatan yang digunakan dalam tahap pembelajaran
kurikulum 2013. Tema menjadi fokus dalam pembelajaran tematik terpadu. Seperti yang dijabarkan
dalam (Putri. & Arwin, 2020) bahwa pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang
menggunakan satu tema dimana tema tersebut merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran.
Terdapat beberapa tahapan pada penerapan pembelajaran tematik terpadu. Tahapan-tahapan penerapan
pembelajaran tematik terpadu khususnya dalam tahap perencanaan pembelajaran menurut (Majid,
2014a) terdiri atas: pemetaan KD, perluasan jaringan tema, ekspansi silabus dan pembentukan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Penerapan tahapan ini dapat memberikan dampak yang sangat besar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar di Indonesia menggunakan pendekatan tematik terpadu
(Desyandri & Maulani, 2019). Keterlibatan peserta didik diutamakan saat proses pembelajaran tematik
terpadu. Oleh karena itu, guru didorong untuk menghubungkan antar mata pelajaran dan mewujudkan
lingkungan belajar yang mendorong pembelajaran menjadi lebih aktif. Guru juga harus menyesuaikan
praktik pembelajaran tematik terpadu sesuai dengan tuntutan kurikulum. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Arwin, Yunisrul, 2019) menyatakan bahwa yang berperan menjadi fasilitator atau pemandu
saat proses pembelajaran tematik terpadu ialah guru. Sehingga diharapkan peserta didik aktif dan kreatif
dalam mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, bisa mengatasi masalah dalam lingkungan nyata,
dan bisa berpikir kritis.

Sesuai dengan pandangan (Ahmadi et al., 2014) bahwa idealnya pembelajaran tematik dalam
kurikulum 2013, adalah : 1) guru mesti pandai memunculkan gaya pembelajaran yang inovatif dan
mengasyikkan, 2) guru mesti mampu menempatkan posisi sebagai fasilitator bukan sebagai penguasa
kelas yang otoriter, 3) guru mesti bisa mengeksplorasi dan memikat potensi yang dimiliki oleh peserta
didik tanpa memandang minat serta bakat, 4) guru mesti mampu memotivasi dan memberikan fasilitas
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, serta menyenangkan kepada peserta didik melalui

pembelajaran yang melibatkan lingkungan peserta didik, 5) guru mesti bisa menumbuhkan
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pembelajaran yang bermakna untuk peserta didik di semua proses pembelajaran, 6) serta guru mesti
mempunyai mental untuk mendemonstrasikan hal yang baru sehingga tujuan dari pembelajaran yang
dibuat tercapai.

Setiap guru harus mampu mempersiapakan dan merealisasikan pembelajaran yang baik dan
menarik untuk peserta didik saat mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu. Seorang guru
mesti membuat suatu aktivitas pembelajaran yang dimuat pada rencana pelaksanaan pembelajaran
sebelum proses pembelajaran dimulai. RPP menjabat sebagai penentu kesuksesan pembelajaran karena
pembuatan RPP merupakan kegiatan awal menuju kesuksesan dalam melangsungkan prosedur
pembelajaran (Faisal, 2014).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di SDN 05 Sungai Beremas pada
tanggal 3, 5, dan 7 Oktober 2022, ditemukan sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh guru dan
peserta didik. Jika ditinjau dari segi guru, yaitu guru masih memakai model pembelajaran yang tidak
cocok karena dalam pemilihannya guru tidak memperhatikan situasi, kondisi, dan karakteristik dari
peserta didik dan guru juga tidak membagi peluang kepada peserta didik untuk berpikir kritis bagi
kesempurnaan jawaban peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru, peneliti juga menemukan masalah yaitu guru tidak
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran secara lengkap. Sementara itu dilihat dari segi peserta
didik, peneliti memjumpai permasalahan bahwa peserta didik tidak terbiasa menyelidiki wawasan
mereka sendiri saat proses pembelajaran berlansung, hal ini dapat dilihat saat guru merubah pendekatan
untuk mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, peserta didik merasa bimbang untuk menanggapi
pertanyaan yang berikan oleh guru.

Dalam rangka menaikkan nilai pembelajaran peserta didik dan memaksimalkan seluruh
kecakapan peserta didik untuk memenuhi harapan dalam kurikulum 2013, maka perlu adanya usaha
untuk menanggulangi kondisi tertera dengan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih efektif
yaitu dengan penerapan model pembelajaran tematik terpadu. (Kamil et al., 2021) menjelaskan bahwa
model pembelajaran ialah sebuah rancangan atau bentuk yang bisa difungsikan untuk membentuk gaya
mengajar di kelas serta untuk memilih perangkat pembelajaran yang berisi sejumlah buku, film, media
pembelajaran, dan lainnya.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik saat proses pemecahan sebuah
masalah ialah model PBL atau Problem Based Learning (Farida, 2015). Pada model PBL, peserta didik
dituntut untuk memecahkan persoalan dengan memakai ilmu yang sudah mereka miliki dan memberikan
alasan yang logis atas solusi yang mereka dapatkan. Hal ini memastikan bahwa peserta didik menerima
pengetahuan belajar dari kegiatan yang mereka ikuti. Di samping itu, penerapan model PBL efektif
diterapkan pada pembelajaran terpadu berbasis mata pelajaran pada intansi pendidikan terutama

sekolah dasar. Penerapan metode pelajaran berbasis masalah memaksa peserta didik untuk

175

,&snsa(,,‘ @
Published by: @‘; E This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

R,



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i1.14466
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 11, Nomor 1, Tahun 2023
Acrticle DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i1.14466

Rizky Risnaldi, Arwin

melakukan pembelajaransendiri dan menggali informasi siswa untuk secara aktif, untuk menyajikan
masalah dan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri (Amris & Desyandri, 2021).
"Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk meraih beragam pengetahuan dan memperbaiki
perilaku peserta didik baik dari sisi kuantitas maupun kualitas" merupakan target dari model PBL
(Hosnan, 2014). Karena peserta didik diupayakan dapat terlibat aktif pada sistem pembelajaran, maka
model PBL diminta dapat menunjang peserta didik saat mengetahui materi ketika diterapkan.
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki model Problem Based Learning, yaitu : menunjang peserta
didik untuk mempelajari materi lebih mudah, menujang guru dalam menyampaikan materi terhadap
peserta didik pada sistem pembelajaran, meningkatkan pengetahuan peserta didik, memajukan aktivitas
beserta minat belajar peserta didik, serta membagikan peluang terhadap peserta didik untuk
merealisasikan ilmu mereka di kehidupan nyata (Nasir et al., 2017).
Hasil penelitian (Mursalin & Indrawati, 2022) yang berjudul "Peningkatan Hasil Belajar Peserta
didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V
SDN 02 Pasar Bukit Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan" menunjukkan bahwa model PBL
dapat meningkatkan nilai pembelajaran peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pada pengamatan
RPP siklus I diperoleh rerata 87,49% meningkat pada siklus Il menjadi 96,42%. Pada pelaksanaan aspek
guru siklus I diperoleh rerata 76,78% meningkat pada siklus 11 menjadi 92,85%. Pada pelaksanaan aspek
peserta didik siklus I diperoleh rerata 76,78% meningkat pada siklus Il menjadi 92,85%. Pada hasil
belajar siswa siklus I diperoleh rerata nilai 74,19% meningkat pada siklus Il menjadi 88,06%.
Berdasarkan persoalan yang telah dibahas serta faktor pendukung untuk melaksanakan penelitian,
maka peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul "Penggunaan
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu di SDN 05

Sungai Beremas”.

2. METODE PENELITIAN
2.1. JenisPenelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut (Kunandar, 2015) merupakan "sebuah penelitian tindakan
yang dilaksanakan guru praktisi, sekaligus merangkap menjadi peneliti di dalam kelas dan berkolaborasi
dengan orang lain untuk merancang, melaksanakan, serta merefleksikan tindakan secara partisipatif dan
kolaboratif yang dimaksudkan untuk menaikkan kualitas prosedur pembelajaran di dalm kelas.
(Arikunto, 2015) menekankan bahwa PTK atau yang dikenal dengan istilah penelitian tindakan kelas
ialah bentuk penelitian yang menguraikan proses dan hasil. Pada umumnya PTK dipakai untuk

meningkatkan kapasitas pembelajaran.
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2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 05 Sungai Beremas dengan pertimbangan sebagai
berikut: a) sekolah tersebut mudah dijangkau oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian, b) sambutan
yang baik dan terbuka dari pihak sekolah dan guru yang mau menerima pembaharuan dan inovasi dalam
pendidikan untuk masa depan, ¢) belum maksimalnya hasil pembelajaran tematik terpadu di kelas V
sekolah tersebut.

Penelitian ini telah diselenggarakan pada semester 11 tahun ajaran 2022-2023 bulan Januari di
kelas V SDN 05 Sungai Beremas. Ada dua siklus dalam penelitian ini. Siklus 1 diselenggarakan
sebanyak 2x pertemuan, pertemuan 1 diselenggarakan pada tanggal 11 Januari 2023 dan pertemuan 2
diselenggarakan pada tanggal 18 Januari. Sementara itu, siklus 2 diselenggarakan sebanyak 1x

pertemuan pada tanggal 19 Januari 2023.

2.3. Target/Subjek Penelitian

Guru dan peserta didik kelas VV SDN 05 Sungai Beremas pada semester 11 tahun ajaran 2022/2023
menjadi subjek penelitian ini. Jumlah peserta didik pada penelitian adalah 24 orang. Ada 13 peserta
didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan yang terdaftar di sekolah tersebut. Adapun partisipan
pada penelitian ini ialah peneliti selaku guru praktisi dan guru kelas selaku pengamat atau observer.

2.4. Prosedur Penelitian

Metode atau langkah-langkah yang digunakan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas
dikenal dengan prosedur penelitian. Penelitian tindakan kelas memiliki prosedur pelaksanaan terdiri dari
4 kegiatan utama menurut (Arikunto, 2014) sebagai berikut:
2.4.1. Bagian Perencanaan

Bagian perencanaan ini diawali dengan menciptakan rancangan tindakan pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Problem Based learning. Aktivitas pada bagian ini difokuskan
untuk persiapan pelaksanaan tindakan, antara lain: a) Menetapkan jadwal selama penelitian, b)
Merumuskan rencana kegiatan, ¢) Membuat lembar soal evaluasi, penyiapan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dan menyiapkan lembar kerja peserta didik, d) Mendiskusikan
dengan guru kelas tentang tata cara pengumpulan data dalam pelaksanaan observasi saat kegiatan
dilakukan, e) Membuat lembaran observasi.
2.4.2. Bagian Pelaksanaaan

Pada bagian pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama dua siklus. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peneliti pada tahap ini berupa kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik serta
interaksi sesama peserta didik. Kegiatan yang dimaksud sebagai berikut: a) Peneliti berperan sebagai

guru prakstisi dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model PBL
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sesuai rancangan yang telah disusun, b) Guru kelas sebagai observer melakukan pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi.
2.4.3. Bagian Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses belajar peserta didik selama pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Pelaksanaan kegiatan ini bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pengamatan peneliti bertugas mencatat hasil pengamatan
terhadap peserta didik dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah dibuat dan observer mencatat
hasil pengamatan terhadap peneliti selama bertindak sebagai guru praktisi dengan alat pengamatan yang
telah disediakan.
2.4.4. Bagian Refleksi

Refleksi dilakukan dilakukan setiap akhir siklus untuk menetapkan apa yang belum dicapai , apa
yang akan dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. Refleksi pada
penelitian ini dilihat dari hasil pengamatan siklus sebelumnya untuk menentukan proses tindak lanjut

siklus selanjutnya.

2.5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data kualitatif dan kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini ialah hasil tes peserta didik dan
hasil observasi dari seluruh aktivitas penyempurnaan pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN
05 Sungai Beremas dengan menggunakan model Problem Based Learning. Yang menjadi dasar sumber
data pada penelitian ini ialah penggunaan Model Problem Based Learing (PBL) yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, proses evaluasi, dan perilaku guru serta peserta didik sepanjang kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini memakai metode tes serta non-tes untuk mengumpulkan data. Instrumen
atau alat penelitian yang digunakan berbentuk soal tes serta non-tes, lembar pengamatan aktivitas guru,

dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.

2.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini ialah model analisis data kuantitatif dan
kualitatif (Kunandar, 2015). Hasil observasi dari pengamatan selama proses pembelajaran berkaitan
dengan data kualitatif, Sedangkan hasil pencapaian pembelajaran peserta didik dari pelaksanaan tes
berkaitan dengan data kuantitatif. Analisis pada penlitian ini dilaksanakan secara terpisah, hal ini
bertujuan agar bisa ditemukannya berbagai informasi yang mendukung dan mengahambat
pembelajaran.

Teknik analisis data kuantitatif yang dipakai pada penelitian ini memakai persentase yang
dijabarkan pada Kemendikbud (2016), yang menjumlahkan pencapaian belajar ranah sikap, ranah

pengetahuan serta ranah keterampilan dengan skala 1-4 dan 0-100 dan KBM yang tetapkan oleh pihak

178

,&snsa(,,‘ @
Published by: @‘; E This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

R,



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i1.14466
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 11, Nomor 1, Tahun 2023
Acrticle DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i1.14466

Rizky Risnaldi, Arwin

sekolah adalah 75. Berikut rumus yang digunakan untuk menentukan persentase praktik pembelajaran

yang diamati:
skor perolehan

Nilai akhir : X 100%

Jumlah skor makesimum

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perencanaan Pembelajaran

(Sumantri, 2015) mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran ialah dokumen tertulis yang
dibuat dari nilai analisis sistematis tentang bagaimana peserta didik berkembang. Tujuannya agar
pembelajaran bertambah efisien dan efektif sehingga serasi dengan kepentingan peserta didik serta
masyarakat. Perencanaan pembelajaran saat ini dibuat dalam sebuah bentuk RPP. RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) ialah rencana yang telah ditetapkan pada standar isi dan telah dipaparkan di
silabus yang memuat refleksi prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk memperoleh suatu
kompetensi dasar. Menurut (Majid, 2014b), guru diharuskan menguraiikan tema berlandaskan KD
yang relevan pada seluruh mata pelajaran ketika membuat RPP tematik terpadu.

Hasil pengamatan RPP siklus 1 pertemuan 1 ditemukan adanya beberapa kekurangan komponen
yang belum terdapat dalam RPP sehingga diperoleh hasil sebesar 83,33% (B). Kemudian pada siklus 1
pertemuan 2 juga masih ditemukan beberapa komponen yang belum terdapat dalam RPP dan diperoleh
hasil sebesar 88,88% (B). Sehingga hasil pengamatan aspek rencana pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 1 didapatkan rata-rata nilai sebesar 86,11% (B). sedangkan pada siklus 2 diperoleh hasil
pengamatan rencana pelaksanaan sebesar 97,22% (SB). Pada siklus 2 ini terjadi peningkatan dan peneliti
telah merancang RPP serta melaksanakan dengan optimal sesuai dengan komponen-komponen yang
terdapat dalam RPP menurut (Parwati, 2018), yaitu: (a) Identitas sekolah; (b) Tema dan subtema; (c)
kelas dan semester; (d) materi pokok; (e) alokasi waktu; (f) tujuan pembelajaran; (g) kompetensi dasar
dan indikator; (h) materi pembelajaran; (i) metode pembelajran; (j) media pembelajaran; (k) sumber
belajar; (1) langkah-langkah pembelajaran; (m) penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan RPP menggunakan model Problem Based Learning pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat
menunjukkan terjadi peningkatan. Pada siklus 1 didapatkan rata-rata nilai sebesar 86,11% (B) yang
meningkat 97,22% (SB) pada siklus 2. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa RPP model Problem Based
Learning sudah dirancang dengan baik di setiap siklusnya sesusai dengan masukan atau saran perbaikan

dari observer. Hasil pengamatan RPP tiap pertemuan dapat diamati pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pengamatan RPP

3.2. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada tema 6 ‘“Panas dan Perpindahannya” dengan
menggunakan langkah pembelajaran model PBL menurut (Faturhurronman, 2017) yaitu: 1)
mengarahkan peserta didik pada persoalan, 2) mengatur peserta didik agar belajar, 3) memandu
pengamatan individu maupun berkelompok, 4) menguraikan serta menampilakn hasil karya, dan 5)
menilai prosedur pemecahan persolaan.

Hasil pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran aspek guru pada siklus 1 pertemuan 1
diperoleh hasil sebesar 82,14% (B), pada siklus 1 pertemuan 2 diperoleh hasil sebesar 92,85,% (SB).
Sehingga didapatkan rerata nilai pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru pada siklus 1 sebesar 87,5%
(B) yang meningkat menjadi 96,42% (SB) pada siklus 2. Selanjutnya nilai pengamatan pelaksanaan
proses pembelajaran aktivitas peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1 diperoleh hasil 82,14% (B) dan
pada siklus 1 pertemuan 2 diperoleh hasil 89,28% (B). Sehingga didapatkan rerata nilai pelaksanaan
pembelajaran aktivitas peserta didik pada siklus 1 adalah 85,71% (B) yang meninggi menjadi 96,42%
(SB) pada siklus 2 .

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat, terlihat bahwa terjadi kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 sehingga hasil proses
pembelajaran baik dari aspek guru maupun siswa sesuai dengan harapan yang telah direncanakan

sebelumnya. Hasil pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran bisa diamati pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Aspek Guru dan Aspek Peserta Didik

3.3. Hasil Belajar Peserta Didik

Menurut (Kunandar, 2015) hasil belajar adalah suatu keterampilan atau kemampuan yang
dipeoleh atau yang oleh dikuasai peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan
setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar tidak terbatas pada kemampuan teori saja, tetapi juga
sikap dan keterampilan yang dimiliki setelah mengalami pengalaman belajar. Sejalan dengan itu
menurut (Asmelia & Fitria, 2020) pencapaian belajar ialah keterampilan yang didapatkan peserta
didik selama melaksanakan pembelajaran di kelas.

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat memperlihatkan terjadinya peningkatan setiap siklus. Pada siklus 1 pertemuan 1
didapatakan rerata nilai sebesar 69,6 (C). Selanjutnya siklus 1 pertemuan 2 didapatkan rerata nilai
sebesar 74,5 (C). Kemudian pada siklus 2 meningkat dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 82,4 (B).

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas
Kabupaten Pasaman Barat, terlihat bahwa berlansung peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sehingga
hasil pembelajaran sesuai dengan harapan yang telah direncanakan sebelumnya hasil. Peningkatan hasil

belajar peserta didik keseluruhan dapat diamati pada gambar 3.
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Gambar 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini antara lain:

Hasil pengamatan RPP pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas
Kabupaten Pasaman Barat dengan model Problem Based Learnig pada siklus 1 didapatkan rerata nilai
86,11%(B) yang meninggi sebesar 97,22% (SB) pada siklus 2.

Hasil peninjauan aktivitas guru pada siklus 1 diperoleh rata-rata nilai 87,5% (B). yang meningkat
sebesar 96,42% (SB) pada siklus 2. Sedangkan untuk hasil peninjauan pelaksanaan aktivitas peserta
didik pada siklus 1 didapatkan rerata nilai 85,71% (B) yang meningkat menjadi 96,42% (SB) pada siklus
2.

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem
Based Learnig di kelas V SDN 05 Sungai Beremas menunjukkan peningkatan di setiap siklus. Siklus 1
didaptkan nilai rerata 72,75 yang meningkat menjadi 82,4 pada siklus 2. Dengan demikian,
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat.

Menggunakan model Problem Based Learnig bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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